


ABSTRAK 

 

NUR SITI MAIMUNAH – NIM. 96372609,  PENERAPAN SANKSI HUKUMAN 
PENCURIAN MENURUT SYAFI’IYAH DAN HANAFIYAH.  YOGYAKARTA: 

FAKULTAS SYARI’AH, UIN SUNAN KALIJAGA, 2002 

 Dalam semua sistem hukum pidana, perhatian yang paling utama diberikan adalah 
terhadap bentuk hukuman yang akan dibebankan kepada setiap pelanggar hukum. Penelitian ini 
dilakukan terhadap teori hukuman sesungguhnya merupakan langkah essensial untuk memahami 
suatu sistem hukum pada pidana tertentu. Pada kenyataannya aplikasi suatu sistem pidana 
apapun tidak dapat di justifikasi tanpa suatu kejelasan bahwa teori tentang hukuman yang 
dibangun di dalamnya dapat memenuhi sistem pidana itu sendiri. 

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reaserch) dengan sumber data dari 
literature-literatur yang relevan dengan pokok. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan normative. Akumulasi data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
metode induktif. 

 Ulama Syafi’iyyah dan Hanafiyah sepakat bahwa hukuman bagi pelaku tindak pidana 
(delik) pencurian adalah potong tngan, sesuai dengan nasd al Qur’an. Di dalam menetapkan 
hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian seorang Hakim tidak boleh langsung 
menerapkannya tanpa terlebih dahulu melihat apakah unsure serta syarat-syarat pencurian telah 
terpenuhi, baik yang berkaitan dengan subyek, obyek maupun materi pencurian. 
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